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Abstract 

This study aims to analyze the influence of perception and Islamic economic literacy on students' interest in 
entrepreneurship. The focus of the study was directed at grade XI students of SMA Darul Falah Cihampelas. The 
approach used was quantitative with an associative method. Data collection was carried out by distributing 
questionnaires to 135 respondents. The results of the study showed that partially, the perception of Islamic economics 
did not have a significant effect on students' interest in entrepreneurship. On the contrary, Islamic economic literacy 
had a significant effect on interest in entrepreneurship. Simultaneously, perception and Islamic economic literacy 
together had a significant effect on students' interest in entrepreneurship. This finding indicates the importance of 
increasing Islamic economic literacy in encouraging entrepreneurial spirit among students. 
Keywords:  Perception, Islamic economic literacy, Interest in entrepreneurship 
 
A. Latar Belakang Teoritis 

Perkembangan kewirausahaan menjadi 
fokus utama di berbagai negara industri 
sebagai salah satu pendorong pertumbuhan 
ekonomi yang berkelanjutan. Di Indonesia, 
upaya pembinaan kewirausahaan melalui 
pendidikan dan pelatihan terus meningkat, 
khususnya di lembaga-lembaga pendidikan 
yang memiliki peran strategis dalam 
menumbuhkan minat berwirausaha di 
kalangan generasi muda. Namun, jumlah 
wirausahawan di Indonesia masih tergolong 
rendah dibandingkan negara-negara tetangga 
seperti Singapura, Malaysia, dan Thailand. 
Pada tahun 2021, rasio kewirausahaan 
Indonesia tercatat sebesar 3,74%, jauh di 
bawah rata-rata negara maju yang berada di 
atas 12% (BPS, 2021). 

Salah satu wilayah dengan potensi 
kewirausahaan yang besar adalah Kabupaten 
Bandung Barat, Provinsi Jawa Barat, yang 
memiliki keberagaman budaya dan jumlah 
angkatan kerja mencapai 819.559 orang. 
Meskipun demikian, data BPS tahun 2022 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
masyarakat masih bekerja sebagai 
buruh/karyawan/pegawai. Kondisi ini 
menunjukkan perlunya penguatan minat 
kewirausahaan, khususnya di kalangan 
generasi muda, sebagai alternatif karier yang 
potensial. 

Sebagai negara dengan mayoritas 
penduduk beragama Islam, penguatan 
kewirausahaan di Indonesia tidak dapat 
dilepaskan dari prinsip-prinsip ekonomi 
Islam. Islam, sebagai agama yang 

komprehensif, memberikan pedoman yang 
jelas dalam aktivitas ekonomi, termasuk 
dalam hal muamalah dan etika bisnis. Nilai-
nilai seperti keadilan, larangan riba, dan 
pentingnya kesepakatan dalam jual beli 
menjadi dasar pembentukan kewirausahaan 
syariah yang tidak hanya mengejar 
keuntungan duniawi, tetapi juga keberkahan 
dan tanggung jawab sosial. 

Ekonomi syariah menawarkan kerangka 
usaha yang berlandaskan prinsip-prinsip 
keadilan, transparansi, dan keberlanjutan. 
Melalui pembiayaan berbasis syariah seperti 
mudharabah, musyarakah, dan murabahah, 
pelaku usaha dapat menjalankan bisnis secara 
etis dan sesuai dengan nilai-nilai agama. 
Dengan demikian, penting bagi generasi 
muda Muslim untuk memiliki pemahaman 
yang baik terhadap literasi ekonomi syariah 
agar dapat menjadi wirausahawan yang 
mampu bersaing di era modern tanpa 
meninggalkan prinsip keislaman. 

Namun, tantangan yang dihadapi adalah 
masih rendahnya kesadaran dan pemahaman 
siswa terhadap ekonomi syariah. Banyak dari 
mereka belum memahami konsep dasar 
maupun penerapannya dalam dunia usaha. 
Meskipun beberapa sekolah, seperti SMA 
Darul Falah Cihampelas di Bandung Barat, 
telah mengintegrasikan ekonomi syariah ke 
dalam muatan lokal, efektivitas pengajarannya 
masih perlu diteliti lebih lanjut. 

Oleh karena itu, penting dilakukan 
penelitian mengenai persepsi dan literasi 
ekonomi syariah siswa, khususnya siswa kelas 
XII yang berada pada masa transisi menuju 

mailto:hidayat22197@gmail.com


REVITALISASI: Jurnal Ilmu Manajemen Vol. 14, Nomor 2, Desember 2025 

Taufik Hidayat, Deden Gandana, Nandang Ihwanudin, Pengaruh Persepsi Dan Literasi … 
 

277 

dunia kerja atau pendidikan lanjutan. Persepsi 
yang positif dan tingkat literasi ekonomi 
syariah yang baik diharapkan dapat 
meningkatkan minat siswa untuk menjadi 
wirausahawan yang berlandaskan nilai-nilai 
Islam. 

  
B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan jenis data berupa data 
numerik yang diperoleh melalui instrumen 
angket1. Sumber data terdiri atas data primer 
yang dikumpulkan langsung dari responden, 
yaitu siswa kelas XII SMA Darul Falah 
Cihampelas, serta data sekunder yang 
diperoleh dari literatur seperti jurnal, buku, 
dan skripsi terdahulu. Teknik pengumpulan 
data menggunakan angket skala Likert 
dengan lima tingkat respon, mulai dari 
"Sangat Setuju" hingga "Tidak Setuju".2 
Populasi3 dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa SMA Darul Falah Cihampelas yang 
berjumlah 315 orang, sedangkan sampel 
ditentukan secara acak sederhana (simple 
random sampling) dengan rumus Slovin, 
sehingga diperoleh 76 responden. 

 
Skala pengukuran dalam angket 

menggunakan skala Likert, dan data yang 
terkumpul dianalisis melalui dua tahap, yaitu 
analisis deskriptif dan verifikatif. Tahapan 
analisis deskriptif meliputi proses editing, 
coding, dan skoring. Untuk analisis 
verifikatif, digunakan regresi linear berganda 
dengan bantuan software EViews 9 dan SPSS 
25. Pengujian kualitas data mencakup uji 
validitas dan reliabilitas, serta uji asumsi klasik 
meliputi uji normalitas, multikolinearitas, 
heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Bahkan, 
Uji analisis Regresi Linear Berganda. 
Selanjutnya, dilakukan uji signifikansi secara 
parsial (uji t) dan simultan (uji F), serta uji 
koefisien determinasi (R²) guna mengetahui 
kontribusi variabel independen (persepsi dan 
literasi ekonomi syariah) terhadap variabel 
dependen (minat berwirausaha). 

 

 
1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan 

Kuantitatif,. Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013). 
2 Saifuddin Azwar, Sikap Manusia: Teori Dan Pengukurannya 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002). 
3 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2000). 

C. Hasil Dan Pembahasan 
 

A. Hasil Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah SMA 

Darul Falah yang berlokasi di Cihampelas, 
Kabupaten Bandung Barat. Sekolah ini 
didirikan pada tahun 1991 atas gagasan K.H. 
Asep Burhanuddin, dengan tujuan 
mengintegrasikan pendidikan agama dan 
pengetahuan umum sebagai bekal generasi 
muslim menghadapi tantangan zaman. Pada 
tahun 1993, SMA Darul Falah memperoleh 
izin operasional resmi dari pemerintah dan 
terus berkembang pesat, baik dari segi jumlah 
peserta didik, fasilitas, maupun prestasi. Saat 
ini, SMA Darul Falah memiliki 835 siswa, 23 
rombongan belajar, 56 tenaga pendidik, serta 
didukung oleh sarana dan prasarana yang 
memadai. Lulusan sekolah ini telah mencapai 
1.840 orang yang tersebar di berbagai daerah. 
SMA Darul Falah dikenal sebagai lembaga 
pendidikan yang unggul dan responsif 
terhadap perkembangan zaman, serta terus 
berkomitmen meningkatkan kualitas layanan 
pendidikan. Visi sekolah ini adalah mencetak 
peserta didik yang unggul dalam mutu, 
santun dalam budi pekerti, dan terampil 
dalam berkarya. Misinya meliputi lima pilar 
utama, yaitu Future (berwawasan ke depan), 
Religious (berkarakter religius), Educative 
(peningkatan kualitas pendidik), Smart 
(unggul dalam akademik dan nonakademik), 
dan Harmony (lingkungan sekolah yang 
harmonis dan sinergis). 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif 
terhadap 76 responden yang merupakan 
siswa kelas XII di SMA Darul Falah 
Cihampelas, diketahui bahwa sebagian besar 
responden berada pada rentang usia 17 
tahun, yaitu sebanyak 67 orang (88,2%), 
diikuti oleh usia 16 tahun sebanyak 6 orang 
(7,9%), dan usia 18 tahun sebanyak 3 orang 
(3,9%). Dari segi jenis kelamin, mayoritas 
responden berjenis kelamin perempuan, 
yakni sebanyak 57 orang (75%), sedangkan 
laki-laki berjumlah 19 orang (25%). Adapun 
terkait rencana setelah lulus sekolah, 
sebanyak 47 responden (61,8%) menyatakan 
akan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 
lebih tinggi, sementara 29 responden (38,2%) 
memilih untuk tidak melanjutkan pendidikan. 
Temuan ini mencerminkan bahwa minat 
untuk melanjutkan pendidikan masih cukup 
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tinggi, meskipun mayoritas responden adalah 
perempuan. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif 
terhadap variabel persepsi ekonomi syariah 
(X1), diketahui bahwa siswa kelas XII SMA 
Darul Falah Cihampelas, Bandung Barat 
memiliki persepsi yang sangat baik terhadap 
ekonomi syariah. Penilaian ini diperoleh dari 
dua dimensi utama, yaitu external perception 
(persepsi eksternal) dan self perception (persepsi 
diri). 

Pada dimensi persepsi eksternal, yang 
mencakup pandangan siswa terhadap inovasi, 
prosedur, dan pengawasan lembaga keuangan 
syariah dari luar dirinya, diperoleh skor rata-
rata antara 4,2 hingga 4,6, yang termasuk 
dalam kategori “sangat baik”. Sedangkan 
pada dimensi persepsi diri, yaitu persepsi 
yang timbul dari kesadaran dan pandangan 
pribadi siswa terhadap ekonomi syariah, 
diperoleh skor rata-rata antara 4,3 hingga 4,4, 
yang juga tergolong “sangat baik”. 

Secara keseluruhan, nilai rata-rata dari 
seluruh indikator persepsi ekonomi syariah 
adalah 35,16 (skor=4,39), yang berdasarkan 
garis kontinum berada dalam kategori “sangat 
baik”. Hasil ini menunjukkan bahwa 
pemahaman dan pandangan siswa terhadap 
ekonomi syariah telah terbentuk dengan 
positif, baik melalui pengaruh lingkungan 
maupun kesadaran individu. 

Selanjutnya, hasil analisis deskriptif 
menunjukkan bahwa tingkat literasi ekonomi 
syariah (X2) siswa kelas XII SMA Darul 
Falah Cihampelas, Bandung Barat berada 
dalam kategori baik, dengan rata-rata skor 
sebesar 40,07 (skor=4,01). Pada dimensi 
pengetahuan prinsip ekonomi syariah, siswa 
memperoleh skor antara 3,7 hingga 3,9, 
menunjukkan pemahaman yang baik. 
Demikian pula pada dimensi motif ekonomi 
syariah dengan rentang skor 3,8–3,9, dan 
hukum ekonomi syariah dengan skor 3,9–4,1. 
Dimensi tindakan ekonomi syariah 
menunjukkan skor tertinggi, yaitu 4,1–4,3, 
yang juga termasuk dalam kategori baik. 
Temuan ini mencerminkan bahwa siswa 
memiliki pemahaman yang cukup baik terkait 
konsep-konsep dasar dalam ekonomi syariah. 

Kemudian, hasil analisis deskriptif 
menunjukkan bahwa minat wirausaha siswa 
(Y) kelas XII SMA Darul Falah Cihampelas, 
Bandung Barat berada pada kategori baik, 
dengan nilai rata-rata sebesar 36,22 

(skor=4,02). Pada dimensi ketertarikan 
(interest), skor berada pada rentang 3,9–4,1, 
yang menunjukkan bahwa siswa memiliki 
minat awal terhadap kegiatan wirausaha. 
Dimensi keinginan (desire) memperoleh skor 
3,9–4,0, menandakan adanya keinginan yang 
kuat untuk berwirausaha. Sementara itu, 
dimensi keyakinan (conviction) berada pada 
skor 3,9–4,1, mengindikasikan bahwa siswa 
memiliki kepercayaan diri yang cukup dalam 
memulai usaha. Secara keseluruhan, hasil ini 
mencerminkan bahwa siswa menunjukkan 
potensi dan kesiapan yang baik untuk 
berwirausaha. 

 
Uji Analisis Data Verifikasi 
Uji Kualitas Data 
Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui 
apakah instrumen kuesioner mampu 
mengukur variabel yang dimaksud secara 
tepat. Pengujian dilakukan terhadap 27 item 
pernyataan yang mewakili seluruh indikator 
dari masing-masing variabel dan diuji kepada 
76 responden. Hasil analisis menggunakan 
korelasi Pearson Product Moment 
menunjukkan bahwa seluruh item memiliki 
nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,229) 
pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian, 
semua item kuesioner dinyatakan valid dan 
layak digunakan dalam penelitian. 
Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk 
mengetahui konsistensi alat ukur dalam 
mengukur variabel yang diteliti. Pengujian 
dilakukan dengan menggunakan teknik 
Cronbach’s Alpha melalui aplikasi SPSS. Hasil 
uji menunjukkan bahwa seluruh variabel 
memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,60, 
yaitu: 

• Persepsi Ekonomi Syariah (X1) 
sebesar 0,850, 
 

Tabel 1. Hasil Uji Reabilitas 
Variabel Persepsi Ekonomi 

Syariah. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.850 8 
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• Literasi Ekonomi Syariah (X2) 
sebesar 0,933, dan 
 

Tabel 2. Hasil Uji Reabilitas 
Variabel Literasi Ekonomi 

Syariah. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.933 10 

• Minat Wirausaha (Y) sebesar 0,900. 
 

Tabel 3. Hasil Uji Reabilitas 
Variabel Minat Wirausaha. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.900 10 

Dengan demikian, seluruh instrumen 
kuesioner dalam penelitian ini dinyatakan 
reliabel dan dapat digunakan untuk 
pengukuran variabel penelitian secara 
konsisten. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah data residual terdistribusi 
secara normal. Pengujian menggunakan 
metode Kolmogorov-Smirnov dengan taraf 
signifikansi 5%. Hasil uji menunjukkan nilai 
signifikansi sebesar 0,20, yang lebih besar dari 
0,05. Dengan demikian, data residual 
dinyatakan berdistribusi normal, sehingga 
memenuhi salah satu syarat dalam analisis 
regresi linier. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test 

 

Unstanda

rdized 

Residual 

N 76 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

2.008139

85 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .056 

Positive .056 

Negative -.049 

Test Statistic .056 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c, 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 
1.2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dilakukan dengan 

melihat nilai tolerance dan Variance Inflation 
Factor (VIF) pada masing-masing variabel. 
Hasil pengujian menunjukkan nilai tolerance 
sebesar 0,946 dan nilai VIF sebesar 1,057 
untuk variabel Persepsi dan Literasi Ekonomi 
Syariah. Nilai tolerance yang lebih besar dari 
0,10 dan VIF yang kurang dari 10 
menunjukkan bahwa tidak terjadi 
multikolinearitas antar variabel dalam model 
penelitian ini. Dengan demikian, variabel 
yang digunakan bebas dari gangguan 
multikolinearitas. 

 
Tabel 5. Hasil Uji 
Multikolinearitas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

VariabelX1 .946 1.057 

VariabelX2 .946 1.057 

 
1.3. Uji Heteroskedasisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan 
varians residual antar pengamatan dalam 
model regresi. Hasil uji Glejser menunjukkan 
nilai signifikansi untuk variabel Persepsi (X1) 
sebesar 0,187 dan variabel Literasi (X2) 
sebesar 0,084. Karena kedua nilai tersebut 
lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan 
bahwa model regresi tidak mengalami 
heteroskedastisitas atau varians residual 
bersifat homogen. 
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Tabel 6. Hasil Uji 
Heteroskedasisitas 

 
1.4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dilakukan untuk 

mengetahui apakah terdapat korelasi antara 
kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
periode sebelumnya (t-1) dalam model 
regresi. Pengujian menggunakan Durbin-
Watson (DW) menghasilkan nilai 1,857. 
Dengan batas bawah (dL) 1,574 dan batas 
atas (dU) 1,682, serta nilai 4-dL = 2,426 dan 
4-dU = 2,318, nilai DW berada di antara dU 
dan 4-dU. Berdasarkan kriteria tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa model regresi 
bebas dari autokorelasi. 

 
Tabel 7. Hasil Uji Durbin Watson 

 
 
2. Uji Analisis Regresi Linear 

Berganda 
Analisis regresi linear berganda 

digunakan untuk menguji pengaruh variabel 
Persepsi Ekonomi Syariah (X1) dan Literasi 
Ekonomi Syariah (X2) terhadap Minat 
Wirausaha (Y). Berdasarkan hasil analisis 
dengan SPSS versi 26, persamaan regresi 
yang diperoleh adalah: 

Y = 36,459 – 0,185X1 + 0,156X2 
Konstanta sebesar 36,459 menunjukkan 

kondisi minat wirausaha saat variabel 
independen belum berpengaruh. Koefisien 
Persepsi Ekonomi Syariah bernilai negatif (-
0,185), artinya jika persepsi meningkat satu 
satuan, minat wirausaha cenderung menurun 
sebesar 0,185, dengan asumsi variabel lain 
konstan. Sebaliknya, koefisien Literasi 
Ekonomi Syariah positif (0,156), yang berarti 

peningkatan literasi satu satuan akan 
meningkatkan minat wirausaha sebesar 0,156. 

 
Tabel 8. Hasil Uji Analisis Linear 
Berganda 

 
 
Uji Hopotesis 
Uji t (Pengujian Parsial) 

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh 
masing-masing variabel independen secara 
individual terhadap variabel dependen 
dengan tingkat signifikansi 5% (α = 0,05). 
Hasil uji t menunjukkan: 

• Persepsi Ekonomi Syariah (X1) 
memiliki nilai signifikansi 0,049 < 
0,05 dan t hitung -2,001 < t tabel 
1,998, sehingga H1 ditolak. Artinya, 
persepsi ekonomi syariah tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
minat wirausaha secara parsial. 
 
Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis H1 

 
• Literasi Ekonomi Syariah (X2) 

memiliki nilai signifikansi 0,001 < 
0,05 dan t hitung 2,948 > t tabel 
1,998, sehingga H0 ditolak dan H1 
diterima. Artinya, literasi ekonomi 
syariah berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat wirausaha. 
 

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis H2 

 
 



REVITALISASI: Jurnal Ilmu Manajemen Vol. 14, Nomor 2, Desember 2025 

Taufik Hidayat, Deden Gandana, Nandang Ihwanudin, Pengaruh Persepsi Dan Literasi … 
 

281 

4.2. Uji F (Pengujian Simultan) 
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh 
bersama variabel Persepsi dan Literasi 
Ekonomi Syariah terhadap Minat Wirausaha. 
Hasil uji F menunjukkan nilai signifikansi 
0,04 < 0,05 dan F hitung 3,228 > F tabel 
3,14, yang berarti kedua variabel tersebut 
secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap minat wirausaha. 

 
Tabel 11. Hasil Uji F 

 
 

Koefisien Determinasi (R²) 
Nilai Adjusted R² sebesar 0,389 
menunjukkan bahwa 38,9% variasi minat 
wirausaha siswa dapat dijelaskan oleh variabel 
Persepsi dan Literasi Ekonomi Syariah. 
Sedangkan sisanya 61,1% dijelaskan oleh 
faktor lain di luar model penelitian. 

 
Tabel 12. Hasil Uji Koefisien 

Determinasi (R2) 

 
Pembahasan Penelitian 
Persepsi Ekonomi Syariah pada Siswa 
Kelas XII SMA Darul Falah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
persepsi siswa kelas XII SMA Darul Falah 
Cihampelas terhadap ekonomi syariah berada 
pada kategori sangat baik (rata-rata skor 
4,39). Persepsi ini mencerminkan pandangan 
positif siswa terhadap prinsip-prinsip 
ekonomi Islam, baik yang bersumber dari 
faktor eksternal maupun internal diri sendiri. 
Tingginya persepsi ini menandakan kesadaran 
siswa akan pentingnya prinsip syariah dalam 
transaksi ekonomi, seperti kepatuhan 
terhadap larangan riba, transparansi bisnis, 

serta dukungan terhadap perkembangan 
industri keuangan syariah. 
 
Literasi Ekonomi Syariah pada Siswa 
Kelas XII SMA Darul Falah 

Literasi ekonomi syariah siswa tergolong 
baik dengan skor rata-rata 4,01. Ini 
menunjukkan bahwa siswa memahami 
konsep dasar ekonomi syariah dan produk-
produk keuangan sesuai syariah, seperti 
sukuk dan tabungan syariah. Pendidikan yang 
mengintegrasikan prinsip Islam dalam proses 
pembelajaran sejak kelas X telah mendukung 
peningkatan literasi tersebut. Literasi yang 
baik memungkinkan siswa untuk mengambil 
keputusan ekonomi yang cerdas dan etis serta 
mendukung perkembangan industri keuangan 
syariah secara berkelanjutan. 

 
Minat Wirausaha pada Siswa Kelas XII 
SMA Darul Falah 

Minat berwirausaha siswa juga berada 
pada kategori baik dengan skor rata-rata 4,02. 
Hal ini mencerminkan motivasi dan kesiapan 
siswa untuk memulai bisnis, didorong oleh 
faktor kemandirian, potensi keuntungan, 
kreativitas, dan fleksibilitas kerja. Data pra-
penelitian menunjukkan bahwa 38,2% siswa 
memilih tidak melanjutkan pendidikan, yang 
berpotensi mendorong minat mereka untuk 
berwirausaha sebagai alternatif karier. 
 
Pengaruh Persepsi dan Literasi Ekonomi 
Syariah terhadap Minat Wirausaha Kelas 
XII SMA Darul Falah 

Hasil analisis regresi menunjukkan 
bahwa: 

Persepsi ekonomi syariah (X1) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap minat 
wirausaha (t hitung = -2,001 < t tabel = 
1,998; p > 0,05). Hal ini mengindikasikan 
bahwa persepsi yang positif saja belum cukup 
untuk meningkatkan minat berwirausaha 
karena minat dipengaruhi oleh nilai dan 
pengalaman yang lebih mendalam. 

 
Literasi ekonomi syariah (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat wirausaha (t hitung = 2,948; p < 0,05). 
Pemahaman mendalam terhadap prinsip 
ekonomi Islam mendorong siswa untuk 
memulai bisnis sesuai nilai syariah, dengan 
kesadaran sosial dan etika bisnis yang kuat. 
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Secara simultan, persepsi dan literasi 
ekonomi syariah memberikan kontribusi 
sebesar 38,9% (0,389) terhadap variabel 
minat wirausaha. Hal ini menunjukan bahwa 
meskipun persepsi ekonomi syariah tidak 
selalu mempengaruhi minat siswa dalam 
berwirausaha namun literasi ekonomi syariah 
sangat dibutuhkan sebagai landasan bagi para 
siswa untuk berwirausaha dimasa mendatang 
ketika kedua faktor ini digabungkan, siswa 
yang memiliki persepsi dan literasi ekonomi 
syariah yang baik cenderung lebih mungkin 
untuk memilih jalur wirausaha yang sesuai 
dengan nilai-nilai agama mereka. Mereka 
dapat merasa termotivasi untuk menciptakan 
bisnis yang tidak hanya menguntungkan 
secara finansial tetapi juga selaras dengan 
prinsip-prinsip ekonomi Islam, seperti 
keadilan, berbagi risiko, dan menghindari 
riba. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan pada siswa kelas XII di SMA Darul 
Falah, Cihampelas, Bandung Barat, dapat 
disimpulkan bahwa persepsi ekonomi syariah 
siswa berada pada kategori sangat baik, yang 
menunjukkan pandangan positif mereka 
terhadap prinsip-prinsip ekonomi syariah. 
Selain itu, literasi ekonomi syariah siswa 
tergolong baik, menandakan pemahaman 
yang memadai mengenai konsep dan 
penerapan ekonomi syariah. Minat 
berwirausaha siswa juga termasuk dalam 
kategori baik, mencerminkan antusiasme 
yang tinggi untuk memulai usaha secara 
mandiri. Namun, secara parsial, persepsi 
ekonomi syariah tidak berpengaruh signifikan 
terhadap minat wirausaha, sementara literasi 
ekonomi syariah terbukti berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap minat tersebut. 
Secara simultan, persepsi dan literasi 
ekonomi syariah bersama-sama memberikan 
pengaruh signifikan terhadap minat 
berwirausaha dengan model yang memenuhi 
kriteria goodness of fit. 
 
E. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, 
disarankan kepada pihak sekolah untuk terus 
mempertahankan dan meningkatkan persepsi 
positif siswa terhadap ekonomi syariah, 
mengoptimalkan literasi ekonomi syariah 
melalui pembelajaran dan sosialisasi yang 

lebih intensif, serta meningkatkan minat 
wirausaha dengan memberikan dukungan, 
pelatihan, dan fasilitas yang dapat mendorong 
jiwa kewirausahaan siswa. Sedangkan untuk 
peneliti selanjutnya, disarankan agar 
menggunakan metode pengumpulan data 
yang lebih variatif seperti wawancara agar 
data yang diperoleh lebih valid dan 
mendalam. Selain itu, penelitian berikutnya 
diharapkan dapat memasukkan variabel atau 
faktor tambahan yang belum dibahas dalam 
penelitian ini sehingga hasilnya lebih 
komprehensif dan menarik. 
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